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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa pernyataan yang 
menyatakan concept attainment model dapat berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan pengaruh penerapan concept attainment model terhadap hasil 
belajar siswa mata pelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Kisam 
Tinggi Kabupaten OKU Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen quasi experimental design tipe Nonequeivalent control group 
design. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri se-
Kecamatan Kisam Tinggi yang terdiri dari 2 sekolah. Sampel yang digunakan 
pada SMP 1 Kisam Tinggi untuk kelas eksperimen yaitu VIII E sedangkan 
kelas kontrol VIII B, Sampel yang digunakan pada SMP 2 Kisam Tinggi untuk 
kelas eksperimen yaitu VIII B sedangkan kelas kontrol VIII A. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik sampling purposive. Pengumpulan data 
dengan test tertulis yaitu dengan cara memberikan pretest dan Posttest. Hasil 
penelitian nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 76,00 dan nilai rata-rata 
posttest kelas kontrol 51,45  Analisis data menggunakan program SPSS 23.0 
dengan analisis Independent Sample T Test. Hasil ujii hipotesis diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,005. Artinya terdapat perbedaan pengaruh 
penerapan concept attainment terhadap hasil belajar mata Pelajaran IPA 
kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan. 

Kata Kunci: Concept Attainment Model (CAM); Hasil Belajar, Pemahaman 
Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

The Influence of Concept Attainment Models on Science Learning 

Outcomes for Class VIII State Junior High Schools in Kisam Tinggi 

District, OKU Selatan Regency 

 

Widiya Septian Dewi 

 

Widiya Septian Dewi. 2021. The Influence of Concept Attainment Models on 

Science Learning Outcomes for Class VIII State Junior High Schools in 

Kisam Tinggi District, OKU Selatan Regency. Thesis. Biology Education 

Study Program, Postgraduate Program (S2). Muhammadiyah 

University of Palembang. Supervisor (I) Dr. Sri Wardhani, M.Si. (II) Dr. 

Rusdy A Siroj, M.Pd. 

 

Abstract 

This research is motivated by several statements which state that the 

concept attainment model can have a positive effect on learning outcomes. 

This study aims to determine whether there is a difference in the effect of the 

application of the concept attainment model on the learning outcomes of 

students in science subjects in class VIII of SMP Negeri in Kisam Tinggi 

District, OKU Selatan Regency. The research method used is an experimental 

method with the research design used is a quasi-experimental design type 

Nonequeivalent control group design. The population in this study were all 

eighth grade students of SMP Negeri in Kisam Tinggi District which consisted 

of 2 schools. The sample used at SMP 1 Kisam Tinggi for the experimental 

class is VIII E while the control class is VIII B. The sample used at SMP 2 

Kisam Tinggi for the experimental class is VIII B while the control class is VIII 

A. Sampling was done by purposive sampling technique. Collecting data with 

a written test that is by giving a pretest and posttest. The results of the study 

the average posttest value of the experimental class was 76.00 and the 

average posttest value of the control class was 51.45. Data analysis used the 

SPSS 23.0 program with Independent Sample T Test analysis. The results of 

hypothesis testing obtained a significance value of 0.000 <0.005. This means 

that there is a difference in the effect of the application of concept attainment 

on the learning outcomes of science subjects for class VIII of state junior high 

schools in Kisam Tinggi District, OKU Selatan Regency. 

 

Keywords: Concept Attainment Model (CAM); Learning Outcomes, Concept 

Understanding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam kehidupan 

manusia.  Pendidikan  yang  baik  akan  melahirkan  generasi  penerus  bangsa  

yang  berkualitas  dan  mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara.  Berdasarkan  Undang-Undang  No.  20  Tahun  2003  

bahwa  pendidikan  memiliki  peran  penting  dalam  menghasilkan  generasi  

yang  berkualitas.  Sekolah  sebagai  salah  satu  lembaga  pendidikan  formal  

memiliki  peranan  yang  sangat  penting.  Peranan  sekolah  adalah  

mengembangkan  potensi  agar  siswa  mampu  membekali  diri  untuk  

menghadapi  tantangan  kehidupan. 

Pendidikan di Indonesia pada saat ini, masih belum menunjukkan 

peningkatan yang secara signifikan salah satunya dalam ilmu sains. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil penelitian tentang penilaian motivasi belajar level 

internasional yang dilakukan oleh Organization for Economic Co-operationand 

Development (OECD) melalui Programme for International Student Assessment 

(PISA) pada tahun 2018 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada 

peringkat ke-70 dari 78 negara (OECD, 2018). Berdasarkan hasil PISA pada 

tahun 2018 menunjukkan bahwa ilmu sains di Indonesia berada pada kategori 

sangat rendah. Salah satu bidang ilmu sains adalah Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) (Kemendikbud, 2019: 1). 

1 
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Rendahnya hasil belajar siswa salah satunya tercermin dari rendahnya 

nilai rata-rata Ujian Nasional (UN). Berdasarkan data pusat penilaian 

pendidikan (Puspendik) Pulau Sumatera pada tahun 2017-2019 nilai rata-rata 

Ujian Nasional untuk jenjang SMP di Pulau Sumatera khusus untuk mata 

pelajaran IPA yaitu 43,65.  Salah satu Provinsi di Pulau Sumatera yang 

mendapat nilai terendah yaitu Provinsi Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera 

Selatan mempunyai 17 kabupaten/kota. Nilai rata-rata UN mata pelajaran IPA 

tertinggi terdapat di SMP Kabupaten Lubuk Linggau dan yang terendah 

terdapat di SMP kabupaten OKU Selatan. Kabupaten OKU Selatan memiliki 19 

Kecamatan. Nilai rata-rata UN mata pelajaran IPA tertinggi terdapat di SMP 

Kecamatan Sindang Danau dan nilai rata-rata terendah terdapat di SMP 

Kecamatan Kisam Tinggi (Aplikasi Pamer UN: 2017-2019). 

Pada SMP Negeri se-Kecamatan Kisam Tinggi untuk nilai rata-rata UN 

mata pelajaran IPA, materi pembelajaran yang mendapatkan nilai rata-rata 

terendah yaitu pada materi struktur dan fungsi jaringan makhluk hidup 

(Tumbuhan dan Hewan). Hasil analisis nilai rata-rata UN pada materi struktur 

dan fungsi jaringan mahluk hidup nilai terendah terdapat pada sub bab materi 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan (Aplikasi Pamer UN: 2017-2019). 

Struktur dan fungsi jaringan tumbuhan mempelajari susunan dan 

bentuk berbagai jaringan pada tumbuhan yang bersifat mikroskopis. Materi 

ini tergolong cukup sulit dipahami siswa karena terlalu abstrak dan tidak 

familiar di kehidupan nyata. Siswa yang memiliki kelemahan kemampuan 

abstraksi, mengalami kesulitan dalam memahami konsep yang akhirnya akan 

berdampak dengan hasil belajar siswa (Efadiosti, dkk, 2017: 2). Menurut 
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Angelina (2014: 2), struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan adalah 

materi pembelajaran yang bersifat abstrak dan tidak bisa dilihat langsung 

dengan mata tanpa alat bantu. Banyak siswa yang beranggapan materi 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan adalah materi pembelajaran yang 

sulit dipahami dikarenakan bersifat mikroskopis, tidak dapat dilihat secara 

nyata. Berdasarkan penjelasan diatas maka diperlukan penggunaan model 

pembelajaran yang dapat membantu mempermudah penyampaian materi 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Model pembelajaran yang dapat 

digunakan salah satunya yaitu concept attainment model . 

Concept attainment model (CAM) baik untuk diterapkan karena  

merupakan  model  pembelajaran  yang  mengajarkan  konsep  kepada  siswa.  

Guru  mengawali  pembelajaran  dengan  menyajikan  data-data  contoh  dan  

non  contoh  berupa gambar yang berkaitan dengan  konsep pembelajaran 

yang akan dicapai setelah itu siswa melakukan identifikasi  konsep untuk 

memunculkan definisi konsep berdasarkan ciri-ciri pada contoh kemudian 

siswa menganalisis dan mendiskusikan suatu konsep yang sudah ditemukan 

sehingga  siswa  dapat  memahami  konsep  yang  dipelajari  dengan  baik. 

Menurut  Mayer  dalam  Nazar, dkk (2014: 2), menyebutkan bahwa 

implementasi CAM dapat memberikan hasil yang maksimal bagi siswa dalam 

mempelajari konsep baru, serta menuntun siswa  merekontruksi proses 

pembelajaran menggunakan contoh-contoh lalu menarik  kesimpulan 

sehingga dihasilkan sebuah konsep baru. 

Kelebihan CAM adalah guru memberikan presentasi informasi-

informasi yang akan memberikan ilustrasi-ilustrasi tentang topik yang akan 
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dipelajari oleh siswa, sehingga siswa mempunyai parameter dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran. CAM melatih konsep siswa, 

menghubungkannya dengan konsep materi pelajaran yang akan dipelajari 

selanjutnya, sehingga menghasilkan pemahaman materi yang lebih 

mendalam terhadap pemahaman konsep siswa (Rino, 2014: 12). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Retno, dkk (2016: 4), tentang 

“pengaruh CAM terhadap kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep 

siswa pada materi sistem reproduksi” menunjukkan siswa yang proses 

pembelajaran menggunakan CAM memiliki nilai lebih tinggi dibanding siswa 

yang menggunakan model pembelajaran STAD. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Agustina, dkk (2016: 12), tentang “ pengaruh penerapan CAM 

terhadap hasil belajar peserta didik pada materi Jamur  kelas X SMA Negeri 2 

Inderalaya Utara” menunjukkan bahwa penerapan CAM berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada materi Jamur kelas X SMA 

N 2 Indralaya Utara. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui CAM bisa 

dijadikan salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mempermudah menyampaikan materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan, 

hal ini dikarenakan pada CAM terdapat penyajian data berupa contoh dan 

bukan contoh yang menggunakan media gambar. Hal ini dapat membantu 

mempermudah penyampaian materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 

khususnya pada SMP Negeri se-Kecamatan Kisam Tinggi dikarenakan pada 

sekolah ini belum memiliki mikroskop untuk mengamati struktur dan fungsi 

jaringan tumbuhan secara langsung. Penerapan CAM dapat menjadi salah satu 
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alternatif untuk mempermudah penyampaian materi pembelajaran karena 

pada model ini terdapat penyajian data contoh dan bukan contoh yang berupa 

media gambar. Hal ini dapat membantu guru untuk menyampaikan materi 

yang bersifat abstrak atau tidak familiar bagi siswa. 

Pada SMP Negeri se-Kecamatan Kisam Tinggi berdasarkan hasil 

obeservasi awal yang dilakukan sebelum pandemi Covid-19 dimana proses 

pembelajaran masih dilakukan secara tatap muka peneliti menemukan 

beberapa fakta yaitu 1). Pembelajaran di kelas disajikan dengan minimnya 

keterlibatan siswa,  2). Guru tidak menggunakan media apapun pada saat 

proses pembelajaran, 3). Guru tidak menggunakan model pembelajaran pada 

saat mengajar, 4). Siswa hanya duduk, mendengar dan mencatat apa yang 

disampaikan guru, 5). Sebagian besar siswa tidak memberi respon terhadap 

guru ketika diberi pertanyaan secara lisan. 6). Informasi tentang konsep-

konsep IPA hanya didapat melalui penjelasan dari guru dan buku cetak saja, 7). 

Pada proses pembelajaran siswa hanya sedikit sekali diberi kesempatan untuk 

terlibat aktif secara langsung dalam mengembangkan pengetahuannya 

menjadi sebuah pemahaman. 8). Pembelajaran masih diarahkan pada 

menghafal konsep-konsep IPA, siswa hanya menghafal konsep bukan 

memahami konsep yang diajarkan.  

Dari uraian latar belakang di atas maka judul penelitian ini “Pengaruh 

concept attainment model terhadap hasil belajar mata pelajaran IPA kelas VIII 

SMP Negeri se-kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan 

beberapa masalah yaitu sebagai berikut:  

1. pembelajaran dikelas disajikan dengan minimnya keterlibatan siswa. 

2. Proses pembelajaran masih hanya berpusat pada guru atau teacher center 

3. Informasi tentang konsep-konsep IPA hanya didapat melalui penjelasan 

dari guru dan buku cetak saja.  

4. Guru tidak menggunakan media dan model pembelajaran pada saat 

mengajar. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar masalah dapat diteliti secara spesifik, maka penelitian ini dibatasi 

pada ruang lingkup permasalahan. Pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Populasi pada penelitian ini SMP Negeri se-Kecamatan Kisam Tinggi 

kabupaten OKU Selatan yang terdiri dari 2 sekolah. 

2. Pada penelitian ini hasil belajar yang diukur hanya pada ranah kognitif  saja 

dan pada indkator pemahaman konsep 

3. Penelitian ini hanya pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh concept attainment model 

terhadap hasil belajar mata pelajaran IPA materi struktur dan fungsi jaringan 
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tumbuhan kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU 

Selatan dilakukan dengan membandingkan hasil belajar siswa pada kelompok 

kontrol yaitu pembelajaran menggunakan metode ceramah. Oleh karena itu 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Apakah ada perbedaan pengaruh 

penerapan concept attainment model terhadap hasil belajar siswa materi 

struktur dan fungsi Jaringan tumbuhan jika dibandingkan dengan metode 

ceramah kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU 

Selatan ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

pengaruh concept attainment model terhadap hasil belajar siswa materi 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan jika dibandingkan dengan metode 

ceramah kelas VIII SMP Negeri se-Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU 

Selatan. 

 

F. Manfaat penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

khususnya dalam bidang ilmu pendidikan serta lebih membantu memahami 
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teori-teori tentang penggunaan model pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar kognitif. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi siswa dapat memberikan motivasi belajar dan dapat meningkatkan 

hasil belajar, bertanggung jawab pada setiap tugasnya, mengembangkan 

kemampuan berfikir dan berpendapat positif. 

b. Bagi guru bidang studi khususnya IPA dapat menjadikan CAM sebagai 

salah satu model pembelajaran alternatif dalam proses belajar mengajar 

khususnya materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 

c. Bagi peneliti, menyampaikan informasi tentang pengaruh CAM terhadap 

hasil belajar. 
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